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PENDAHULUAN

Dalam pembelajaran disekolah,pelajaran matematika adalah pengetahuan yang digunakan disegala
aspek kehidupan terutama dalam perkembangan teknologi yang pesat ini.matematika diajarkan
setiap mata pelajaran disekolah mulai dari sekolah tingkat dasar sampai dengan tingkat
tinggi.pembelajaran matematika tidak hanya sekedar belajar mengaplikasikan rumus pada sebuah
soal tetapi harus menguasai keterampilan matematika yang salah satunya adalah penguasaan
konsep,materi dan juga pola pembelajaran matematika(Gazali, 2016).konsep merupakan fondasi
dasar dalam memahami matematika.dengan memahami konsep akan mudah bagi siswa
mengelompokkan suatu objek dalam pembelajaran matematika (Nia, 2018).pada arsip
pemendikbud nomor 37 tahun 2018 mengenai kompetensi dasar tentang kompetensi dasar
pembelajaran matematika terdiri dari ketercapaian pengetahuan dan keterampilan.materi pecahan
merupakan suatu pelajaran yang memiliki banyak konsep dan rumus yang cukup sulit dimengerti,
mulai dari jenjang sekolah dasar hingga universitas.salah satu materi dalam matematika disekolah
dasar yang sulit dimengerti yaitu mengenai pecahan .pecahan suli dimengerti karena siswa masih
sulit dalam membedakan apa itu pembilang dan penyebut serta sulit memahami konsep dalam soal
pencocokan pecahan senilai oleh sebab itu penting bagi guru maupun sekolah untuk mencari cara
agar siswa mudah memahami materi pecahan,salah satu pemanfaatan teknologi yang dapat
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dilakukan yaitu virtual manipulatif.virtual manipulatif adalah sebuah alat peraga bantu berbasis
web yang menggunakan media seperti laptop,handphone dan sebagainya.

Pecahan merupakan salah satu konsep dasar dalam matematika yang sering kali dianggap
sulit oleh siswa sekolah dasar .kesulitan ini biasanya disebabkan oleh sifat abstrak dari konsep
pecahan , yang memerlukan kemampuan visualisais dan pemahaman konsep pecahan ,yang
memerlukan kemampuan visualisasi dan pemahaman konsep yang kuat.hal ini melibatkan sebagian
siswa merasa frustrasi ketika harus menyelesaikan soal-soal terkait pecahan, baik dalam bentuk
desimal maupun bilangan campuran.kondisi ini menumjukkan perlunya pendekatan pembelajaran
yang lebih efektif dan mendukung pemahaman.

Dalam dunia pendidikan ,teknologi telah menjadi salah satu faktor pendukung utama dalam
menciptakan lingkungan belajar yang inovatif.phet colorado merupakan salah satu contoh platform
simulasi interaktif.platform ini menawarkan berbagai simulasi yang dapat diakses secara daring
maupun luring,memungkinkan siswa untuk belajar melalui eksplorasi mandiri.dalam konteks
pembelajaran pecahan ,Phet Colorado memberikan kesempatan kepada siswa untuk memahami
konsep melalui simulasi yang menarik ,seperti mencocokan pecahan dengan gambaran pecahan
yang sama nilai nya.

Phet Colorado merupakan website berbasis simulasi yang didesain dengan menyajikan
aktivitas dengan visualisasi objek, gambar, dan angka yang membuat simulasi ini lebih mudah
digunakan oleh siapapun dalam satuan pendidikan (Sylviani, 2020).selain itu , melalui media yang
berfokus pada orientasi objek visual dapat meluruskan kesalah siswa pada pembelajaran
matematika (Amalia,2018).berdasarkan penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa media phet
colorado dapat meningkatkan eksplorasi siswa dan siswi terutama dalam belajar materi pecahan
,materi pecahan merupakan materi yang kompleks, sehingga siswa harus mampu fokus ketika akan
belajar materi tersebut,dengan adanya bantuan media phet colorado siswa menjadi terbantu untuk
memahami materi pecahan,karena proses pembelajaran yang dilangsungkan menjadi menarik dan
tidak membosankan.

Dalam phet terdapat simulasi yang bersifat teori dan percobaaan yang melibatkan
penggunaan secara aktif.penggunaan dapat memanipulasi kegiatan-kegiatan yang terkaitan dengan
eksperimen.sehingga selain dapat membangun konsep, Phet juga dapat digunakan untuk
memunculkan keterampilaan proses sains. Di website Phet juga terdapat informasi bagi guru
bagaimana menggunakannya dalam kelas serta sudah ada RPP(rencana pelaksanaan
pembelajaran)nya tetapi tetap harus guru sesuaikan dengan kondisi kelas dari siswa masing-masing
yang akan diajarkan . selain itu juga disediakan jurnal-jurnal yang menggunakan Phet sebagai
bahan penelitian pendidikan.

Penelitian inidilatarbelakangi oleh tantangan yang dihadapi guru dalam menjelaskan konsep
pecahan secara konkret.metode pembelajaran tradisional yang dominan menggunakan ceramah
dan buku teks sering kali kurang efektif untuk membantu siswa memahami pecahan dengan
baik.dengan memanfaatkan teknologi phet colorado,diharapkan dapat tercipta pengalaman belajar
yang lebih menyenangkan,partisipatif, dan berdampak positif pada pemahaman siswa.oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas penggunaan phet colorado dalam
pembelajaran pecahan dikelas IV sekolah dasar. Selain itu,penelitian ini juga bertujuan untuk
mengeksplorasi bagaimana integrasi teknologi dapat meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa
dalam proses pembelajaran.

METHOD
Penelitian ini menggunakan pendekatan pengembangan dengan model ADDIE(analysis, design,
development, implementation, and evaluation).model ini dirancang untuk menghasilkan media
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pembelajaran berbasis teknologi yang efektif, khususnya simulasi interaktif Phet Colorado pada
materi pecahan.berikut langkah-langkahnya:
1. Analysis(analisis)

» Penelitian ini mengindentifikasi kebutuhan siswa dan guru dalam pembelajaran
pecahan.

» Penelitian menganalisis kurikulum dan kompetensi dasar yang relevan.

» Penelitian Menganalisis karakteristik siswa kelas IV sd untuk menentukan
pendekatan pembelajara yang sesuai.

2. Design(perancangan)

» Penelitian merancang skenario pembelajaran berbasis simulasi Phet Colorado.

» Penelitian menyusun perangkat pembelajaran seperti rencana pelaksanaan
pembelajaran(RPP),panduan penggunaan media,dan lembar kerja siswa(LKS).

» Penelitian mendesain evaluasi pembelajaran untuk mengukur pemahaman siswa.

3. Develomp (pengembangan)

» Peneliti mengembangkan media pembelajaran dengan memanfaatkan simulasi
interaktif Phet Colorado.

» Peneliti Mengintegrasikan materi pecahan seperti pencocokan pecahan dalam
simulasi.

» Peneliti melakukan uji coba awal terhadap media untuk memastikan kelayakan dan
efektivitasntya.

4. Implementation(implementasi)

» Peneliti mengimplementasikan media pembelajaran dikelas IV SD.

» Peneliti  menggunakan  simulasi ~ Phet  Colorado  dalam  proses
pembelajaran,sedangkan siswa berinteraksi langsung dengan simulasi untuk
memahami konsep pecahan.

» Peneliti melakukan pengamatan terhadap aktivitas siswa selama pembelajaran
berlangsung.

5. Evaluation (evaluasi)

» Melakukan evaluasi formatif berdasarkan hasil observasi dan umpan balik kepada
siswa.

» Peneliti melakukan evaluasi sumatif untuk mengukur peningkatan pemahaman
siswa terhadap materi pecahan.

» Menyempurnakan media pembelajaran berdasarkan hasil evaluasi.

Metode ini bertujuan untuk menghasilkan media pembelajaran yang interaktif,inovatif, dan efektif
dalam meningkatkan hasil belajar siswa ,khususnya pada materi pecahan.

RESULTS

Pada pembelajaran pecahan menggunakan website Phet Colorado, terdapat bagian materi,
permainan, dan kuis. Pada pembelajaran ini siswi-siswi kelas 4 diajarkan tentang pencocokan
bilangan.
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Gambar 1. Level Soal

Pada bagian fractions pada website ini menunjukkan bagaimana tingkat atau level soal pada
permainan games.bagaimana tingkat kesulitan dan nilai yang diperoleh .maksudnya agar siswa
dapat menyelesaikan level soal pecahan dan mengetahui nilai yang diperolehnya.
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Gambar 2. Memasang Bilangan Pecahan Dengan Bentuk Model Pecahan

Selanjutnya pada bagian ini siswa diminta untuk mencocokkan enak bentuk visual dengan

bilangan visual yang sesuai.ada dua macam bentuk gambar pada pencocokan bilangan ini, yaitu
persegi dan bentuk lingkaran dengan nilai pecahan.
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Gambar 4. Guru Membantu Siswa Mencocokan Pecahan

Selanjutnya pada bagian ini peneliti mengajarkan cara menggunakan website phet colorado
dengan pencocokan pecahan.dimana peneliti mengajarkan cara bermainnya ,siswa diminta
konsentrasi dengan memperhatikan gambar pecahan yang senilai.

Setelah melakukan pembelajaran menggunakan media virtual manipulatif siswa diminta
memberikan pendapat tentang penggunaan media tersebut pada pembelajaran matematika materi
pecahan dengan cara peneliti memberikan pertanyaan.

Tabel 1. Rangkungan Jawanba Siswa

Pertanyaan jawaban

ya tidak

Apakah kalian suka menggunakan media phet colorado v

dalam pembelajaran matematika pecahan?

Apakah media tersebut menarik? v

Apakah media tersebut membosankan? v

Apakah ujicoba media tersebut menguji konsentrasi v

sisiwa?

Pada proses aktivitas siswa pada gambar siswa terlihat sangat antusias melakukan
pembelajaran menggunakan media virtual manipulatif.siswa berpendapat setuju bahwa belajar
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matematika mengguanakan media virtual manipulatif itu menyenangkan. Tetapi tidak sedikit juga
siswa yang merasa kesulitan menggunakan media virtual manipulatif untuk pembelajaran
matematika karena tidak biasa menggunakan teknologi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media berbasis teknologi Phet Colorado
secara signifikan meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pecahan.berikut adalah hasil
dari tiap tahapan implementasi.

1. Peningkatan pemahaman konsep pecahan

Setelah pembelajaran dengan media Phet Colorado ,rata-rata siswa menyukai pembeljaran

matematika.peningkatan ini menunjukkan bahwa simulasi interaktif membantu siswa

memahami pencocokan pecahan dengan lebih baik.
2. Minat dan partisipasi siswa

Observasi menunjukkan bahwa penggunaan Phet Colorado meningkatkan minat dan

partisipasi siswa dalam pembelajaran .siswa lebih aktif bertanya , berdiskusi, dan antusias

saat menggunakan simulasi ineraktif untuk memvisualisasikan pencocokan pecahan.
3. Feedback siswa

Siswa menyatakan bahwa media Phet Colorado memudahkan penjelasan pencocokan

abstrak menjadi lebih konkret, sehingga siswa dapat memahami materi lebih cepat.siswa

juga memberikan umpan balik positif, menyatakan bahwa media ini menarik dan
membantu mereka belajar dengan cara menyenangkan.
4. Keberhasilan pembelajaran

Berdasarkan hasil tes 90% siswa mencapai kriterial ketuntasan .hal ini menunjukkan

efektivitas media Phet Colorado dalam membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran.

Secara keseluruhan, penggunaan PHET COLORADO terbukti sebagai media pembelajaran
inovatif yang mendukung pemahaman siswa dalam pembelajaran matematika, khususnya pada
materi pecahan di sekolah dasar.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan Phet Colorado sebagai alat bantu pembelajaran
berbasis teknologi sangat efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi
pecahan.selain itu, alat ini juga berhasil meningkatkan partisispasi dan motivasi siswa dalam proses
pembelajaran.Phet Colorado merupakan suatu alat bantu yang dapat digunakan oleh guru dalam
pembelajaran matematika, terlebih lagi dalam materi pecahan. Dengan bantuan phet colorado siswa
dapat lebih tertarik dalam menyiimak pembelajaran serta dalam mengerjakan soal.berdasarkan
hasil analisis data yang didapat dan penguji serta pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran matematika menggunakan media virtual manipulatif ternyata menunjukkan adanya
peningkatan siswa dalam mengerjakan soal pecahan.

Implikasi penelitian ini adalah pentingnya integrasi teknologi interaktif seperti Phet Colorado
dalam kurikulum pembelajaran matematika, khususnya pada topik-topik yang memerlukan
pemahaman visual dan konkret.penelitian ini juga membuka peluang bagi penelitian lebih lanjut
untuk menguji efektivitas.Phet Colorado pada materi matematika lainnya atau dalam konteks
pendidikan yang lebih luas.
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